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ABSTRACT 
Firm value represents the market value that reflects shareholder 
prosperity, as shareholders expect the market price of the companies they 
control to increase. To make investment decisions, shareholders require 
fundamental company information such as profitability, leverage or capital 
structure, and institutional ownership. This study aims to obtain empirical 
evidence regarding the effect of profitability, leverage, and institutional 
ownership on the value of transportation companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange during the 2010–2014 period. The sample was selected 
using a purposive sampling method, resulting in 14 companies from a total 
population of 33 companies, with 70 observations analyzed. The data were 
analyzed using multiple linear regression analysis. The results show that 
profitability and institutional ownership have a positive effect on firm 
value, while leverage has a negative effect on the value of transportation 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 
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Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Kepemilikan Institusional 
pada Nilai Perusahaan Transportasi di Bursa Efek Indonesia 

 

 ABSTRAK 
Nilai perusahaan merupakan nilai pasar yang mencerminkan tingkat kemakmuran 
pemegang saham, di mana pemegang saham mengharapkan harga pasar saham 
perusahaan yang mereka miliki mengalami peningkatan. Untuk mengambil 
keputusan investasi, pemegang saham membutuhkan informasi fundamental 
perusahaan seperti profitabilitas, leverage atau struktur modal, serta kepemilikan 
institusional, yang digunakan sebagai dasar dalam menentukan keputusan 
membeli atau menjual saham yang dimiliki. Penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh profitabilitas, leverage, dan 
kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan transportasi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2010–2014. Sampel penelitian dipilih menggunakan 
metode purposive sampling dengan jumlah 14 perusahaan dari total populasi 33 
perusahaan, sehingga diperoleh 70 amatan. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas 
dan kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, 
sedangkan leverage berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan transportasi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
  
Kata Kunci: Profitabilitas; Leverage; Kepemilikan Institusional; Nilai 

Perusahaan 
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PENDAHULUAN 
Pasar modal merupakan wahana investasi masyarakat yang mempunyai peranan 
strategis dalam menunjang percepatan perbaikan perekonomian nasional. Para 
pelaku pasar yaitu  para individu atau badan-badan usaha yang mempunyai 
kelebihan dana (surplus fund) dapat melakukan investasi dalam bentuk surat 
berharga yang ditawarkan oleh perusahaan-perusahaan yang menjual saham di 
pasar modal (emiten). Sebaliknya perusahaan yang membutuhkan dana dapat 
menawarkan surat berharga dengan cara mendaftar lebih dulu (listing) pada 
badan otoritas di pasar modal sebagai emiten. Investasi merupakan penanaman 
modal untuk satu atau lebih aktiva yang dimiliki dan biasanya berjangka waktu 
lama dengan harapan mendapatkan keuntungan di masa-masa yang akan datang. 
Investasi dalam bentuk saham (common stock) memerlukan informasi yang akurat 
sehingga investor tidak terjebak pada kondisi yang merugikan karena informasi 
di bursa efek merupakan jenis investasi dengan resiko yang relatif tinggi, 
meskipun menjanjikan keuntungan dengan resiko yang relatif besar (Sunariyah, 
2010:5). 

Dalam berinvestasi investor membutuhkan banyak informasi tentang 
perusahaan khususnya informasi fundamental perusahaan agar investasi 
nantinya menguntungkan. Semua informasi tentang kekayaan perusahaan bisa 
diperoleh dengan menganalisis laporan keuangan yang diterbitkan oleh 
perusahaan tersebut. Menurut Sugiyarsa dan  Winarni (2005:118) profitabilitas 
yang dicapai perusahaan menggambarkan kemampuan perusahaan memperoleh 
laba dalam hubungan dengan penjualan atau asset perusahaan. Salah satu bentuk 
rasio protitabilitas adalah  return on asset (ROA). Semakin tinggi yang diperoleh 
return on asset atau semakin tinggi laba yang diperoleh perusahaan. Jika nilai 
perusahaan tinggi akan membuat para pemegang saham tetap bertahan di 
perusahaan tersebut karena pemegang saham hanya ingin memiliki nilai 
perusahaan yang tinggi. Dwi (2013), Eni et al (2014) dan Cecelia (2015) 
menemukan bahwa  kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba  
berpengaruh  positif  terhadap  nilai  perusahaan. Gambaran ini menunjukkan 
bahwa profitabilitas dapat  meningkatkan  nilai  perusahaan.. 

Nilai perusahaan juga dipengaruhi oleh leverage. Sawir  (2005:13) 
menyatakan rasio  leverage  mengukur  tingkat  solvabilitas suatu  perusahaan.  
Rasio  ini  menunjukkan  kemampuan  perusahaan  untuk memenuhi  kewajiban  
finansialnya  seandainya  perusahaan  tersebut  pada  saat itu  dilikuidasi.  
Sedangkan  menurut  Kasmir  (2011:151),  leverage  merupakan rasio  yang  
digunakan  untuk  menganalisis  sejauh  mana aset  perusahaan  dibiayai  oleh  
utang. Sumber dana eksternal ini memberi peluang pada perusahaan untuk 
memperluas operasional perusahaan yang mengarah pada peningkatan laba. 
Peningkatan laba yang dicapai perusahaan dapat meningkatkan dividen yang 
selanjutnya meningkatkan nilai perusahaan.  Leverage  dapat  diartikan  sebagai  
penaksir  dari resiko  yang  melekat  pada  suatu  perusahaan. Leverage yang 
semakin besar menunjukan  risiko  investasi  yang  semakin  besar  pula.  
Perusahaan  yang memiliki  rasio  leverage  yang  rendah atau kecil  memiliki  
risiko  leverage  yang  lebih  rendah.  Perusahaan yang memiliki    rasio  leverage 
yang tinggi menunjukkan  bahwa  perusahaan   tidak  solvable  yang artinya  total  
hutangnya  dapat melebihi dengan  total asetnya (Horne 1994).  Leverage  adalah  
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rasio  yang menghitung  seberapa jauh  dana  yang  disediakan  oleh  kreditur,  
selain itu juga  sebagai  rasio  yang membandingkan  total  seluruh hutang  
terhadap  keseluruhan  aktiva  suatu  perusahaan. Jika investor menemukan 
sebuah perusahaan dengan aset yang tinggi namun risiko leverage nya juga tinggi,  
maka investor akan  berpikir lebih jauh  untuk  mulai berinvestasi  pada 
perusahaan  tersebut,  karena apabila  perusahaan  tidak bisa  melunasi  
kewajibanya dengan waktu yang tepat  dikwatirkan perusahaan  tidak dapat  
melunasi  kewajibanya  tepat  waktu. Penelitian yang dilakukan oleh Prastika 
(2012), Li-Ju dan Shun-Yu (2011) serta Sujoko dan Soebintaro (2007) membuktikan 
leverage signifikan berpengaruh negative pada nilai perusahaan. 

Struktur kepemilikan berpengaruh pada nilai perusahaan.  Kepemilikan 
manajerial akan mensejajarkan kepentingan manajemen dan pemegang saham, 
sehingga akan memperoleh manfaat langsung dari keputusan yang diambil serta 
menanggung kerugian sebagai konsekuensi dari pengambilan keputusan yang 
salah (Ningsih, 2013). Dan yang kedua kepemilikan institusional,  adalah  proporsi 
kepemilikan saham pada akhir tahun yang dimiliki oleh suatu lembaga (Tarjo, 
2008). Investor institusional yang sering sebut sebagai investor yang canggih 
(sophisticated) sehingga seharusnya lebih dapat menggunakan informasi periode 
sekarang dalam memprediksi laba masa depan dibanding investor non 
instusional. Kepemilikan institusional dapat meningkatkan nilai perusahaan, 
dengan memanfaatkan informasi, serta dapat mengatasi konflik keagenan karena 
dengan meningkatnya kepemilikan institusional maka segala aktivitas 
perusahaan akan diawasi oleh pihak institusi.  

Obyek dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan transportasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan data yang dihimpun dari Bursa 
Efek Indonesia melalui www.idx.co.id sampai bulan Desember tahun 2014 tercatat 
33 emiten yang terdaftar dalam industri transportasi di Bursa Efek Indonesia. 
Sektor transportasi merupakan salah satu subsektor dari sektor infrastruktur di 
Bursa Efek Indonesia.  Obyek ini diambil karena industri transportasi merupakan 
salah satu alternatif investasi yang diminati investor dimana produk dan jasanya 
sangat dibutuhkan masyarakat, disamping itu Indonesia berada di era teknologi 
komunikasi dan transportasi yang semakin berkembang serta memberikan daya 
dukung pertumbuhan perekonomian. Alasan lainnya yaitu alasan  metodelogis 
yaitu agar data yang didapatkan homogen.  

Melalui pemapaan 1) fenomena riil menunjukkan I 2) alasan metodelogis 
serta  dukungan teori-teori empiris, maka tujuan penelitian ini dapat dirumuskan 
yaitu. 1) Mendapatkan bukti empiris pengaruh profitabilitas pada nilai 
perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 2) Mendapatkan 
bukti empiris pengaruh leverage pada nilai perusahaan transportasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 3) Mendapatkan bukti empiris pengaruh 
kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan transportasi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan stakeholder theory. Teori ini menyatakan bahwa 
perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingannya 
sendiri namun harus memberikan manfaat bagi stakeholdernya (pemegang saham, 
kreditor, konsumen, supplier, pemerintah, masyarakat, analis dan pihak lain) 
(Sugiharto, 2007:36). Keberadaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh 
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dukungan yang diberikan oleh stakeholder kepada perusahaan tersebut. 
 Kelangsungan hidup perusahaan tergantung pada dukungan stakeholder 
dan dukungan tersebut harus dicari sehingga aktivitas perusahaan adalah untuk 
mencari dukungan tersebut. Lebih lanjut Kartajaya (2010:50) mengatakan bahwa 
organisasi akan memilih stakeholder yang dipandang penting, dan mengambil 
tindakan yang dapat menghasilkan hubungan harmonis antara perusahaan 
dengan stakeholder. Sustainability report merupakan laporan yang digunakan untuk 
menginformasikan perihal kinerja ekonomi, sosial dan lingkungan. Dengan 
pengungkapan ini, diharapkan perusahaan mampu memenuhi kebutuhan 
informasi yang dibutuhkan oleh stakeholders. 
 Legitimasi masyarakat merupakan faktor strategi  bagi perusahaan dalam 
rangka mengembangkan perusahaan ke depan. Legitimasi dapat dijadikan 
sebagai wahana untuk mengonstruksikan strategi perusahaan, terutama terkait 
dengan upaya memposisikan diri dalam lingkungan masyarakat yang semakin 
maju. Legitimasi merupakan keadaan psikologis keberpihakan orang dan 
kelompok orang yang sangat peka terhadap gejala lingkungan sekitarnya baik 
fisik maupun non fisik (Hadi, 2011:86). Menurut Sayekti dan  Wondabio (2007), 
perusahaan  memiliki  kontrak  dengan  masyarakat  untuk  melakukan 
kegiatannya berdasarkan nilai-nilai justice, dan bagaimana perusahaan  
menanggapi  berbagai  kelompok  kepentingan  untuk  melegitimasi  tindakan  
perusahaan. Oleh karena itu perusahaan semakin menyadari bahwa 
kelangsungan hidup perusahaan  juga  tergantung dari hubungan perusahaan 
dengan masyarakat dan lingkungan dimana perusahaan tersebut menjalankan 
setiap aktivitasnya. Jika terjadi ketidakselarasan  antara  sistem  nilai  perusahaan  
dan  sistem  nilai masyarakat, maka perusahaan akan kehilangan legitimasinya 
dan selanjutnya akan mengancam  kelangsungan  hidup  perusahaan.  Keselarasan  
antara  tindakan organisasi  dan  nilai-nilai  masyarakat  ini  tidak  selamanya  
berjalan  seperti  yang diharapkan. Tidak  jarang  akan  terjadi  perbedaan  
potensial  antara  organisasi  dan nilai-nilai  sosial  yang  dapat  mengancam  
legitimasi  perusahaan  bahkan  dapat membuat perusahaan tersebut ditutup.  

Bursa efek merupakan pasar yang terorganisir dimana tempat para pialang 
(broker) melakukan transaksi jual beli surat berharga dengan berbagai perangkat 
aturan yang ditetapkan (Sunariyah, 2010:25). Nilai perusahaan muncul karena 
adanya mekanisme permintaan dan penawaran saham di pasar modal. Dengan 
demikian nilai perusahaan (Y) adalah nilai jual sebuah perusahaan sebagai suatu 
bisnis yang sedang beroperasi (Sartono, 2010:487). Nilai perusahaan dapat dilihat 
dari segi analisis laporan keuangan berupa rasio keuangan dan dari segi 
perubahan harga saham, yang dikukur melalui Tobins Q. Tobin Q adalah 
perbandingan antara market value of equity ditambah hutang (debt) dengan book 
value of equity ditambah dengan hutang (debt).  
Rumusnya diformulasikan sebagai berikut  (Sartono, 2012:487): 

         (MVE+D) 
Q  =                       x 100% 

         (BVE+D) 
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Dimana: 
Q  = Nilai perusahaan 

MVE  = Nilai pasar ekuitas (Market Value of Equity) 
BVE   = Nilai buku dari total ekuitas (Book Value of Equity) 
D   = Total hutang 

 
Market Value of Equity (MVE) diperoleh dari hasil perkalian harga saham 

penutupan (closing price) akhir tahun dengan jumlah saham yang beredar pada 
akhir tahun. Book Value of Equity (BVE) diperoleh dari selisih total asset perusahaan 
dengan total kewajibannya. 

Berdasarkan hal ini, maka nilai perusahaan pada penelitian ini adalah nilai 
jual perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 
2010 sampai tahun 2014 sebagai suatu bisnis yang sedang beroperasi, yang 
dikukur dari perbandingan antara market value of equity ditambah hutang (debt) 
dengan book market value ditambah dengan hutang (debt). 

Brigham dan Houstoun (2011) mendifinisikan profitabilitas adalah hasil 
akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan manajemen perusahaan. Hasil akhir 
yang dimaksud yaitu kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungan 
dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri disebut dengan 
profitabiltas. Semakin tinggi rasio profitabilitas yang dicapai berarti semakin 
bagus perusahaan tersebut.  Menurut (Nurhayati, 2013) profitabilitas perusahaan 
adalah tingkat keuntungan bersih yang berhasil diraih perusahaan saat 
menjalankan operasinya. Penelitian ini mengoperasionalkan ROA sebagai proksi 
profitabilitas dengan rumus sebagai berikut. 

ROA = 
Laba Setelah Pajak 

Total Aset 

 
Dwi (2013), Eni et al (2014) dan Cecelia (2015) menemukan bahwa kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba  berpengaruh  positif  1` pada  
nilai perusahaan. Gambaran ini menunjukkan bahwa profitabilitas dapat 
meningkatkan  nilai  perusahaan. Berdasarkan teori dan riset empiris maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 
H1 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.  

Salah satu sumber pendanaan perusahaan yang berasal dari kreditur 
adalah hutang. Melalui hutang perusahaan memiliki kesempatan untuk 
meningkatkan operasionalnya dengan harapan kinerja labanya meningkat. 
Perbandingan antara total hutang dengan total asset disebut dengan leverage.  

Leverag = 
Total Kewajiban 

Total Aset 

 
Leverage menggambarkan  sejauh mana asset perusahaan dibiayai oleh 

hutang dibandingkan dengan modal sendiri (Weston dan Copeland,1992). 
Leverage juga dikatakan sebagai penaksir  resiko yang melekat pada suatu 
perusahaan. Artinya, leverage yang semakin besar menunjukkan risiko investasi 
yang semakin besar pula. Perusahan dengan rasio leverage yang rendah memiliki 
risiko leverage yang lebih kecil. Dengan tingginya rasio leverage menunjukkan 
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bahwa perusahaan tidak solvable, artinya total hutangnya lebih besar di 
bandingakan dengan total asetnya (Horne,1997).  Penelitian yang dilakukan oleh 
Prastika (2012), Li-Ju dan Shun-Yu (2011) serta Sujoko dan Soebintaro (2007) 
membuktikan leverage signifikan berpengaruh negative pada nilai perusahaan. 
Berdasarkan teori dan riset empiris maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut. 
H2 :   Leverage berpengaruh negative  terhadap nilai perusahaan.  

Kepemilikan  institusional  merupakan  kepemilikan  saham  perusahaan  
yang dimiliki oleh institusi atau lembaga seperti perusahaan asuransi, bank, 
perusahaan investasi dan kepemilikan  institusi  lain (Tarjo, 2008). Investor 
institusional umumnya merupakan pemegang saham yang cukup besar karena 
memiliki pendanaan yang besar. Semakin besar tingkat kepemilikan saham 
institusional semakin besar pula pengawasan yang dilakukan untuk menghalangi 
perilaku opportunistic manajer (Dian dan Lidyah, 2011). Dalam penelitian ini 
kepemilikan institusional diproksi dengan perbandingan jumlah saham institusi 
dengan total modal atau dengan formula sebagai berikut; 

Kepemilikan Institusi = 
Total saham institusi 

Total saham yang beredar 
Penelitian yang dilakukan oleh Dian dan Lidyah (2011), Nuraina (2012), 

Franklin (2010), Fazlzadeh (2011) menemukan bahwa kepemilikan saham 
institusional berpengaruh positif pada nilai perusahaan.  
Berdasarkan teori dan riset empiris maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut. 
H3 :   Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan. 

 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode tahun 2010 sampai tahun 2014. Data diperoleh dengan  

mengakses website www.idx.co.id, website finance.yahoo.com dan menggunakan 
Indonesian Capital Market Directory (ICMD). Perusahaan transportasi dipilih 
karena; 1) fenomena riil menunjukkan Indonesia berada di era teknologi 
komunikasi dan transportasi yang semakin berkembang, serta memberikan daya 
dukung pertumbuhan perekonomian, 2) alasan metodelogis yaitu agar data yang 
didapatkan homogen.  Periode tahun yang di gunakan adalah 5 tahun, hal ini 
didasarkan pada pertimbangan data rentan waktu tersebut dapat memberikan 
gambaran yang lebih jelas terhadap nilai perusahaan. 

Obyek penelitian adalah nilai perusahaan sedang  subyeknya adalah 
perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Variabel 
bebas adalah profitabilitas (X1), Leverage (X2), dan Kepemilikan institusional (X3) 
dan variabel terikat adalah nilai perusahaan (Y). 

Jenis data kuantitatif dalam penelitian ini berupa harga saham dan 
laporan keuangan perusahaan transportasi yang dipublikasikan di Bursa Efek 
Indonesia periode tahun 2010 sampai tahun 2014. Sumber data sekunder eksternal 
yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara seperti 
orang lain dan dokumen (Sugiyono, 2014:129), yaitu laporan keuangan 

http://www.idx.co.id/
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perusahaan melalui website www.idx.co.id, dan harga saham melalui website 
finance.yahoo.com. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan transportasi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebanyak 33 emiten. Teknik 
penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 
Dasar purposive yang digunakan adalah kelengkapan publikasi serta kepemilikan 
institusional. Jumlah sampel perusahaan yang memenuhi kriteria berjumlah 14 
perusahaan.  

Analisis kuantitatif digunakan untuk menganalisis data adalah analisis 
regresi berganda. Syarat yang harus dipenuhi yaitu lolos dari uji asumsi klasik 
ayang terdiri dari uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinieraritas serta uji 
heteroskedatisitasn(Sugiyono, 2014:277).   
Model persamaan regresi yang digunakan sebagai berikut.  

y  = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 .+e.................................................................... (1) 
Regresi juga menghasilkan gambaran statistik deskriptif, koefisien determinasi 
(R2),   kelayakan model (F-test) serta  uji hipotesis (t-test).  

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengujian statistik deskriptif disajikan dalam Tabel dibawah ini. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ROA 70 0.53 4.29 1.9340 0.741 

DAR 70 0.37 2.28 0.8843 0.333 

KI 70 20.73 96.78 70.5473 13.193 

Nilai Perusahaan  70 103759.0 856831.0 377855.0 165912.08 

Valid N (listwise) 70     

  Sumber : Data Penelitian, 2021 
Uji Asumsi Klasik. Uji Normalitas. Uji normalitas menggunakan metode 

statistik Kolmogorov-Smirnov, dengan melihat normal probability plot dan dengan 
melihat signifikansi dari tabel hasil uji (P > 0,05). 
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data dengan Uji Statistik Kolmogorov-Smirnov 

 Unstandardized Residual 

N 70 

Normal Parametersa,,b Mean -18054.63844 

Std. Deviation 175394.3707 

Most Extreme Differences Absolute .153 

Positif .153 

Negatif -.063 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.279 

Asymp. Sig. (2-tailed) .076 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Data Penelitian, 2021 
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 

1 .473a .224 .188 149471.309 1.877 

a. Predictors: (Constant), KI, DAR, ROA 

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 

  Sumber : Data Penelitian, 2021 
 Tabel 3 menunjukkan besarnya nilai Durbin Watson sebesar 1,877. Nilai D-
W menurut tabel dengan n = 70 dan k = 4 didapat nilai dl=1.6762 dan nilai 
du=1.7871. Oleh karena nilai du<d<(4-du)  (1.7871<1.877<2.2129), maka dapat 
disimpulkan tidak terdapat autokorelasi antar residual. 
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

No 
Model 

Collinearity Statistic 

Tolerance VIF 

1 ROA 0,997 1,003 

2 DAR 0,992 1,008 

3 KI 0,994 1,006 

              Sumber : Data Penelitian, 2021 
Tabel 4. dapat dilihat bahwa nilai VIF dan Tolerance, dimana diperlihatkan bahwa 
tidak terdapat nilai Tolerance yang kurang dari 0,1 ataupun nilai VIF yang lebih 
tinggi dari 10. Oleh karena itu berdasarkan nilai Tolerance dan VIF pada model 
analisis tersebut tidak ditemukan adanya gejala multikolinearitas. 
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig 

B Std. error Beta 

(constant) 369678.9 99591.737 - 3.712 .000 

ROA -24512.1 20181.664 -.151 -1.215 .229 

DAR -75169.7 43481.679 -.209 -1.729 .089 

KI -1806.271 1159.168 -.199 -1.558 .124 

Sumber: Data Penelitian, 2021 
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Tabel 6. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig 

B Std. error Beta 

(Constant) -1,046 0,436 - -2,401 ,019 

ROA 3,554 0,835 0,314 4,255 ,000 

DAR -1,072 0,007 0,727 -1,811 ,000 

KI 1,008 0,274 0,272 3,677 ,000 

Adjusted R²                :  0,881 

F Hitung                   :  6,338 

Sig F                           :  0,001 

       Sumber: Data Penelitian, 2021 

Analisis Regresi Linear Berganda. Dari  tabel 6 dapat disusun 
persamaan regresi linear berganda sebagai berikut. 

Y = -1,046 + 3,554 X1 + 0,072 X2 + 1,008 X3,  
 Nilai konstanta sebesar -1,046, jika nilai profitabilitas (X1), leverage (X2), 
dan kepemilikan institusional (X3) sama dengan nol, maka nilai perusahaan (Y) 
sama dengan -1,046 satuan. Nilai β1 = 3,554, jika bila nilai profitabilitas (X1) 
bertambah 1 satuan, maka  nilai dari nilai perusahaan (Y) akan bertambah sebesar 
3,554 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. Nilai β2 = -1,072, jika 
nilai leverage (X2) bertambah 1 satuan, maka nilai dari nilai perusahaan (Y) akan 
bertambah sebesar -1,072 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. 
Nilai β3 = 1,008, jika kepemilikan institusional (X3) bertambah 1 satuan, maka nilai 
dari nilai perusahaan (Y) akan bertambah sebesar 1,008 satuan dengan asumsi 
variabel bebas lainnya konstan. 

Hasil uji F (F test) menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 6,338 dengan 
nilai signifikansi P value 0,001 yang lebih kecil dari α = 0,05, ini berarti model yang 
digunakan pada penelitian ini adalah layak. Hasil ini memberikan makna bahwa 
ke tiga variabel independen mampu memprediksi atau menjelaskan fenomena 
nilai perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-
2014. 

Mengetahui dan mengukur kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variabel independen digunakan koefisien determinasi (R2). Peneliti 
menggunakan nilai adjusted R2 pada saat mengevaluasi yang mana model regresi 
terbaik, karena tidak seperti R2, nilai adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu 
variabel independen ditambahkan ke dalam model. Hasil uji memberikan hasil 
dimana diperoleh besarnya adjusted R2 (koefisien determinasi yang telah 
disesuaikan) pada Tabel 6 adalah 0,881. Ini berarti variasi nilai perusahaan dapat 
dipengaruhi secara signifikan oleh variabel nilai profitabilitas, leverage, dan 
kepemilikan institusional sebesar 88,1 persen, sedangkan sisanya sebesar 11,9 
persen dijelaskan oleh faktor-faktor lain. 
 Hasil pengujian hipotesis menunjukkan gambaran sebagai berikut. 
Pengaruh profitabilitas pada nilai perusahaan. Nilai koefisien regresi X1 atau ROA 
adalah sebesar 4,255 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil 
dibandingkan dengan taraf nyata α = 0,05. Angka statistik tersebut menunjukkan 
bahwa profitabilitas berpengaruh positif pada nilai perusahaan. Dengan demikian 
hipotesis yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif pada nilai 
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perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2014 
tidak dapat ditolak.   

Pengaruh profitabilitas pada nilai perusahaan. Nilai koefisien regresi X2 

atau DAR adalah -1,072 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil 
dibandingkan dengan taraf nyata α = 0,05. Angka statistik tersebut menunjukan 
bahwa levarage  berpengaruh negatif pada nilai perusahaan.  Dengan demikian 
hipotesis yang menyatakan bahwa levarage berpengaruh  negatif  pada  nilai 
perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2014  
tidak dapat ditolak.  

Pengaruh kepemilikan institusional pada nilai perusahaan.. Nilai koefisien 
regresi X2 atau KI adalah 1,811 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil 
dibandingkan dengan taraf nyata α = 0,05. Hal ini menunjukan bahwa 
kepemilikan institusional  berpengaruh positif pada nilai perusahaan. Dengan 
demikian hipotesis yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional 
berpengaruh positif  pada  nilai perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Periode 2010-2014  tidak dapat ditolak.  
 

 
SIMPULAN 
Berdasarkan pada pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka adapun hal-hal 
yang dapat disimpulkan yaitu, Profitabilitas yang diproksi dengan (ROA) 
berpengaruh positif pada nilai perusahaan  transportasi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Periode 2010-2014. Leverage yang diproksi dengan DAR 
berpengaruh negatif pada nilai perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Periode 2010-2014. Kepemilikan institusional berpengaruh positif 
pada nilai perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 
2010-2014. 
 Berdasarkan pada pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka adapun 
hal-hal yang dapat disarankan yaitu, Hasil penelitian ini dapat dijadikan refrensi 
untuk melengkapi dukungan empiris pada teori stakeholders dan teori legitimasi 
sehingga teori tersebut menjadi lebih kuat. Bagi pengguna, hasil penelitian ini 
dapat digunakan untuk melengkapi referensi dalam berinvestasi khususnya 
disektor transportasi, karena angka laba (profitabilitas), kewajiban (leverage) serta 
kepemilikan institusional merupakan variable fundamental yang masih layak 
diperhitungkan dalam membentuk portofolio investasi. Bagi peneliti, penelitian 
ini dapat diperluas dengan menambah variable lain karena R2 < 100%., atau 
menguji kembali di sector yang lain. 
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